BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa persentase
keterlaksanaan pembelajaran pada siklus | yaitu, dari 13 aspek terdapat 8 aspek
yang merupakan jumlah dari kategori sangat baik ditambah kategori baik, sehingga
persentasenya adalah 61,53%, pada siklus Il jumlah aspek yang berkategori sangat
baik ditambah kategori baik adalah 11 aspek, sehingga persentasenya mengalami
peningkatan menjadi 84,61%. Adapun persentase rata-rata pengamatan aktivitas
guru pada siklus | yaitu 65% dan pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi
90%, sedangkan persentase aktivitas siswa pada siklus | yaitu 57% dan pada siklus
I1 meningkat menjadi 91%.

Adapun hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa dari 32 siswa
terdapat 20 siswa atau 62,5% yang mengalami ketuntasan, sedangkan 12 siswa
lainnya atau 37,5% belum tuntas atau belum mencapai KKM (70). Persentase ini
belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan (>85%), sehingga
perlu dilanjutkan kesiklus berikutnya, yaitu siklus Il. Pada siklus Il hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yaitu terdapat 28 siswa atau 87,5% siswa yang
mengalami ketuntasan, sedangkan 4 siswa lainnya atau 12,5% siswa yang belum
tuntas. Dengan demikian, baik proses maupun hasil belajar siswa telah dapat
dilaksanakan dengan baik dan telah memenuhi indikator keberhasilan yang

ditetapkan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan beberapa saran

yaitu sebagai berikut:

1. Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebaiknya guru dapat
memilih media dan model yang sesuai dengan karekteristik materi yang akan
diajarkan untuk mencapai hasil belajar yang efektif dan maksimal.

2. Dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan referensi oleh peneliti yang
melakukan penelitian sejenis sehingga dapat lebih dikembangkan lagi dan
kedepannya dapat lebih membantu guru maupun siswa dalam proses
pembelajaran.
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